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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti i empirisi pengaruh finansial distress, leverage, firm 

size dan audit tenure terhadap manajemen laba secara parsial maupun simultan. Penelitian lini 

termasulk penelitian denga ln pendekatan kuanti ltatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan BUMN yang listing di BEI tahlun 2015–2019 dengan jumlah samp lel 20 perusaihaan. 

Teknik anallisis dalta yang digunalkan dalam penelit lian ini yaitu anallisis regre[si linlier berglanda. Halsil 

penelitian ini mengdentifikasikan bah lwa financial distress berpenlgaruh posiltif signifikan terhad lap 

malnajemen lalba, leverage berlpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba, firm size 

berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, audit tenure tidak memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhaldalp malnajemen laba. 

Kata kunci: Financial Distress, Leverage, Firm Size, Audit Tenure dan Manajemen Laba. 

ABSTRACT 
Thisl stuldy ailms to find emperical evidence tlhe efflect of finanlcial disltress, leverage, firm size anld tenure 

audit on earning managuement partially or simultaneously. Tlhis resealrch inclludes resealrch witih a 

quanltitative app lroachi. The populatiion in thlis studly alre BUMN companiies listeld on t lhe lIDX in 20115–

2019 with a total sam lple olf 20 companiies. The dalta anlalysis techniique useld in tlhis reselarchl is multiple 

lineari regreslsion analysis. The resultts of this study identify that financial distress and leverage has a 

significant positive effect on earning management, the firm size has an effect significant negative effect 

on earning management, the tenure audit hasn’t significant negatif effect on earning management.  

Keywords: Financial Distress, Leverage, Firm Size, Tenure Audit and Earning Management. 

 

PENDAHULUAN  

Laporlaln keulangaln merlupaklan selbuah cataltan yang berlisiklan inflormasi 

keuangan ylang menglgambarlkan kinerlja perusahalan. Inforlmasi mengelnai kolndisi 

dan kinelrja keualngan yalng bergulna blagi pihlak-pihlak yanlg melmiliki kepelntingan 

ulntuk mengalmbil sebuahl kelputusan. Sehinggla laporlan keluangan yalng 

dipublikasikan oleh manajemen harlus mereplresentasikan kondilsi perusahalan 

yang sebenarnya, serta informasi yang disajikan harus akuntabel dan transparan. 

Laporaln keuanglan melrupakan hasil  prosels akuntanlsi yalng berpelran selbagai alalt 

komlunikasi antalra malnajemen peruslahaan delngan pihlak yalng berkelpentingan 

terlhadap laporlan keualngan terslebut. (PSAK No.1, 2015) 
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Penyusunlan lalporan keualngan yang dilakulkan olelh malnajlemen dalpat 

menimlbulkan konfllik kepelntingan antlara manaljemen seblagai agenlt dan pemlilik 

perlusahalan selbagai prinlsiplle, hal itu terjadi karena terdapat perbedaan 

pengetahuan informasi antara agent dan prinsiple sehingga memicu adanya moral 

hazard dan adverse selection, salah satunya adalah mlanlajlemlen llalbla (Scoltt, 2015). 

Malnaljlelmen llalba tlerjladi keltlika alda kepentingan tertentu dari manajer dalam 

menentukan kebijakan akuntansi untuk mempengaruhi laporan keuangan yang 

mengakibatkan perbedaan angka laba yang sebenarnya, yang menimbulkan 

inflorlmalsi yalnlg melnyelsaltlkan untuk plenlggunla llaploraln kelualngaln.  

Mlanaljemen llabla adalah upaya manajer untuk mengelabuii para stakeholder 

yang inlgin melilhat konldisi dan kilnerja perusa lhaan dengan mengintervensi 

inforlmasi yang ada di ldalam lapolran keulangan (Wilson dan prasetyo, 2020). 

Manajemen laba dibagi menjadi tiga jenis; yaitu manajer meningkatkan laba pada 

periode berjalan, manajer akan melakukan taking bath dengan pengurangan laba 

dalam suatu periode, dan mengurangi fluktuasi laba dengan melakukan perataan 

laba (Subramanyam & Wild, 2013).  

Tujuan manajemen melakukan teknik manajemen laba agar perusahaan selalu 

terlihat memiliki performance yang baik (Ontorael dan Geraldin 2017). Seperti yanllg 

dillaklulkaln ollelh PlT Galruldla Inldonlesila (GIAA) ylalng mlelakluklan mlanlajelmen llabla 

pada lapolran keuangannya. Dalam laporan keuangan tahunan (annual report) 2018  

GIAA melakukan “Window Dressing” dengan menggunakan trik akuntansi untuk 

mempercantik laporan laba rugi dan neraca perusahaan. PTl Galruda Inldonesia 

berlhasil melmbukulkan llaba belrsih selbesar USD809,85l riblu (lRp 11,54 milialr) dlan 

anglka tersebut naik sangat tinggi dibalnding 2017 yalng mendelrita rulgi UlSD216,5l 

julta. Dlua komlisaris PTl Garulda Indonelsia, Clhairal Talnjung daln Donly Oslkaria 

melnolalk unltuk melnandatanlgani laporan keuangan tahunan 2018 karena mereka 

tidak setuju mengenai pencatatan ke lrjasama delngan PTl Mahalta Aelro Teklnologi 

selnilai USl$ 239 julta dengan kontrak 15 tahun yang baru dibayar sebesar US $ 6,8 

juta dicatat sebagai pendapatan tahun buku 2018 dan sisanya dicatat sebagai 

piutang. Sedangkan PT Mahata Menurut kedua komisais GIAA pencatatan tersebut 

bertelntanlgan delngan Peldoman Stalndar Akulntalnsi Keuanlgan (PSAK) Nlo. 23 

telntang Pelndapatanl (Nirmala, 2019). Hal ini juga melibatkan Kantor Akuntan 

Puplik Tanubrata, Sutantu, Fahmi, Bambang dan Rekan yang mengaudit laporan 

keuangan GIAA tahun buku 2018 (Sari, 2019).  

Praktik  yang dilakukan PT Garuda Indonesia yang merupakan  perusahaan 

milik negara (BUMN) menampilkan informasi yang merugikan stakeholder dan 

shareholder, hal ini bertentangan dengan reformasi birokrasi yang dicanangkan oleh 

pemerintah dalam bentuk good corporate governance. BUMN sebagai representasi 

pemerintah, dituntut memberikan contoh dalam corporate governance, seperti yang 

diclanlangkan dalllalm UlU Nolmlor 19 Talhlunl 2003 yang menljelallskan blahlwla BUMN 
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adallah contoh bagi perusahaan lain, maka BUMN ditutut untuk memiliki kinerja 

yang baik dan menjaga nama baik perusahaan sera kepercayaan para investor.  

Terdapat penelitian-pleneliltian selbellumnlya yang membahas tenatng flakltor-

flalktor yang berkaitan dengan manajemen laba. Faktor-faktor yang mempengaruh 

manajemen laba antara lain financal distress. Menurut Paramita et. al (2017) 

financial distress merupakan suatu keadaan ketika perusahaan m lenlgalamli 

klesullitaln keuanlgan. Flinanlcial dilstresls terjladi kletilka perlusalhalan tlidlak mampu 

atau gagal memenuhi kewajiban debiturnya karena kurangnya dan tidak cukupnya 

dana untuk mengelola atau melanjutkan operasi (Ontorael dan Geraldina, 2017). 

Selmalkinl tinglllgi tilnglklat kleslullitaln kleulanlgan yalnlg dlihadlapi perlulsahlaaln, semakin 

besar kemungkinan  mana ljemen cen lderung mela lkukan mana ljemen lalba, 

Perusahaan dengan kon ldisi ke lsulitan keuanglan cenderlung memilih melakulkan 

plraktik ma lnajemen lab la untluk slelalu terlihat baik di mata investor (Paramita et. al 

2017). Hal ini diperkuat dengan penelitian Gupta dan Suartana (2018) dan Paramita 

et. al (2017) bahwasannya financial distress memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba. Berbanding terbalik dengan penelitian Thasif dan 

Agustiningsih (2021) yang menyatakan kesehatan keuangan memiliki hubungan 

negatif signifikan terhadap manajemen laba 

Faktor selanjutnya adalah leverage, menurut Van Horn dan Wachowics (2014) 

Leverage adalah penggunaan sumber pendanaan yang merupakan biaya tetap dan 

diharapkan dapat memberikan tambahan keuntungan di luar biaya tetap sehingga 

kehuntungan pemegang saham meningkat. Lelverage melrupakan raslio yalng 

melngukur selberapa belsar pelrusahlaan dibialyai oleh hutang (Wilson daln Prasetyo, 

2020). Semakin tinggi rlalslio llevellrlage menlglgambarlkan blahlwal semllaklinl tlinglgi 

tlinglklat klelterglalntlungan pelrulsalhalan klepalda plihlak eklstlelrlnal (Astuti et al, 2017) 

dan semlakin tinglgi nilai utlang perulsahaan mlaka manlajer aka ln semlakin bany iak 

mlelakukan manaje lmen labal unltuk menghilndari pelangaran ,kontrak uta lng (Halim 

et al. 2005). Hal ini mencerminkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen laba sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan  

oleh Astuti et al. (2017) dan Wilson dan Prasetyo (2020). Akan tetapi, hasil 

penelitian yang dilakukan  oleh Wijayanti dan Triani (2020)  Leverage berpemgaruh 

negatif signifikan terhadap manajemen Laba.  

Menurut Benazir (2019) Firm size adlalah nillai ylang melnunjuklkan belsar 

kelcilnya selbuah pelrusahaan, bilasanya digunlakan unltuk mewlakili ukulran selbuah 

pelrusahaan. Untuk melihat ukuran sebuah perusahaan, biasanya bisa dilihat dari 

total aset yang dimiiki (Ontorael daln Geraldina 2017) atau dapat dilihat dlari llog 

sizle, nlilai plasar sahlam dlan lalin-lailn (Wlison dan Prasetyo, 2020). Perusahaan yang 

besar cendeung melakukan manajemen laba karena membutuhkan pendanaan yang 

besar, dengan pelaporan laba yang tinggi akan menunjukkan kinerja perusahaan 

yang baik dan dapat menarik calon investor untuk menanamkan modalnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wlison dan Prasetyo (2020) dan Benazir (2019) 
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menemukan adanya pengaruh positif signifikan flirm sizle telrhadap plraktik 

manajelmen lalba, nalmun hlal ilni belrtentalngan delngan pelnelitian ylang dilalkukan 

olelh Tlhasif dan Agusltiningslih (2l021), yanlg menelmukan aldanya pelngaruh nelgatif 

silgnifikan flirm silze terlhadap plraktik manajlemeln lalba. 

Faktor lain yang dlapatl melndorolng plrakltik manlajemlen lalba dalaml 

pelrusalhaan, dialntarlanya aldalalh lamlanya malsa pelrikatlan auldit (audlit tenlure). 

Audlit tlenulre adlalalh lalmanlya malsal pelrilkaltan sulatlu akluntlan plubllik denlglan kllien 

yalngl mlenglgunalkan jaslal audlit denlgaln ylang dilsepaklatli belrlsamla. Llamanlyal 

hubunlgaln antlalra perlusahlan daln Klanltlor Akumtlanl Plublilk (KlAlP) menjad li slebuah 

ilndiklaslli balhwla siklaipl inldepeinlden audiltor yang sesunglguhnya menja ldi sanlgat slulit 

untuk ditera lpkan, karena adenya kepenltngan lterhaldap manaje lmen kllieln. 

Tingginya auldit tlanlurle dalpllat melnimlbuklan aldalnlyla ikaltlan yangl kluat alnltlara 

audiltorr dlenglan plillhak kllielln daln diltaklutlkan daplat menllganlcam ilndelpenldenlsil 

seorang aulditor (Dinuka dan Zulaikha, 2014). Amasti et al. (2020) dan 

Kurniawa insyah (2016) membuktikan bahw la aludit tenure blerpelnglaruhl poslitllif 

slignlifliklan tlerlhaldap malnajlemelln llaba, sledangkan halsill plenellitlian Dewi et al. 

(2021) audit tenure berpemgaruh negatif tidak signifiikan terhadap manajamen 

laba.  

METODE PENELITIANi 

Variabel Dependen (Y) 

Pada penelitian ini variabel dependennya menggunakan Manajamen Laba. 

Manajemen Laba merupakan piilihan yang dilakukan oleh menajer dalam 

menentukan kebijakah akuntansi yang dilakukan agar mempengaruhi lapuran 

untuk mencapai kepentingan tertentu (Scott, 2015). Variabel ini diiukur dengan 

menggunakan discretionary acccrual yaitu model Modified Jones Model, 

formulasinya sebagai berikut (Asmati et. al, 2020): 

1. Menghitung totalll alccrualll (TALC) yalitu Llalbal bersih talhun t dikuralngi alrus kals 

operalsi talhun t dengaln rumus sebalgali berikut: 

𝑇𝐴𝐶 = 𝑁𝐼𝑖𝑡 – 𝐶𝐹𝑂𝑖𝑡 

Sellalnjutnyal, totalll alccrualll (TAL) diestimalsi dengaln Ordinalry Lelalst Squalre 

sebalgali berikut:  
TACit

TAit−1
 = 𝛽1(

1

TAit−1
)+ 𝛽2(

ΔRevit

TAit−1
)+𝛽3(

PPEit

TAit−1
1)+ 𝜀 

2. Dengaln koefisien regresi seperti pa ldal rumus di altals, malkal non discretionalry 

alccrualls (NDAL) ditentukaln dengaln formulal sebalgali berikut:  

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 = 𝛽1(
1

TAit−1
)+ 𝛽2(

ΔRevit − ΔRecit

TAit−1
)+ 𝛽3(

PPEit

TAit−1
) 

3. Teralkhir, discretionalry alccrualls (DAL) sebalgali ukuraln malnaljemen Llalbal 

ditentukaln dengaln formulal berikut :  

𝐷𝐴𝑖𝑡 = 
TACit

TAit−1
 − 𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 
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Keteralngaln: 

DALit       = Discretionalry ALccrualls perusalhalaln i dallalm periode talhun t 

NDALit       = Non-discretionalry ALccrualls perusalhalaln i dallalm periode talhun t 

TALCit       = Totall alccrualll perusalhalaln i dallalm periode talhun t 

NIit           = Llalbal bersih perusalhalaln i dallalm periode talhun t 

CFOit       = ALrus kals dalri alktivitals operalsi perusalhalaln i dallalm periode talhun t 

TALit      = Totalll alssets perusalhalaln i dallalm periode talhun t 

TALit-1      = Totalll alssets perusalhalaln i dallalm periode talhun t-1 

ΔREVit   = Pendalpaltaln perusalhalaln i paldal talhun t dikuralngi dengaln pendalpaltaln 

perusalhalaln I paldal talhun t-1 

ΔRECit  = Piutalng usalhal perusalhalaln I paldal talhun t dikuralngi pendalpaltaln 

perusalhalaln I paldal talhun t-1 

PPEit        = Property, palbrik, daln peralaltaln perusalhalaln i dallalm periode talhun t 

Ε      = Error 

Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi penyebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2014). 

1. Finanlcial Distress 

Finalncialll Distress altalu kesullitaln keualngaln aldalalh sualtu kondisi keualngaln 

perusalhalaln sedalng dalalm malsallalh, krisis altalu tidalk sehalt yalng terjaldi sebellum 

perusalhalaln mengallalmi kebalngkrutaln (Darsono dan Ashari, 2005). Variabel ini 

di ukur dengan menggunakan Zscore dari Altman 2000, formulasinya sebagai 

berikut : 

Z != 6,56 WCTA + 3,26 RETA+  6,72 EBITTA + 1,05 BVEBVL  

Keterangan: 

WCTAL  : (Working Calpitallll/Totalll ALsset) 

RETAL : (Retalined Ealrning/Totalll ALsset) 

EBITTAL : (EBIT/Totalll ALsset) 

BVEBVL : (Book Valllue Of Equity/Totall Llialbillities  

2. Leverage 

Menurut Kasmir (2014) Leverage merupakan rasio yang mengukur sebera lpal 

besalr perusalhalaln dibialyali olleh hutalng. Variabel ini di ukur dangan 

menggunakan Debt to Equlity Ratlio (DER), formulasinya seba lgai berlikut : 

 

Debt to Equity Rasio = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 
 

3. Firm Size 
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Ulkulralnl plerlulsahalan adlalah nillali ylanlg melmblerliklaln glamblalrlan tentlalnlg bleslar 

atlalu kleclilnyla slebulah plerulslahaaln (Reviani dan Sud lantoko, 2012). Variabel lilnli 

dli ulklulr dlenlglan mlenlglgunaklan tlotlall alslet, florlmullasinlya seblalglai blelrliklut : 

SIZE != Ln .Total Aset 

4. Aludlitl Telnurle 

Aluldlit tlenurle lladallalh llamllanyla mlalsla plelrilkatlan alludit dlari Klalnltor Alkulntlanl 

Plulbllik dlalallm mlemblelrikanl jllasa aluldit tlerhlladalp klllienlnyla (Wlijallyanltil, 2010). 

Dliluklur dlelngan mlenlglgunlaklan sklalal inltelrlval ylangl dlislesuaiklan dlenllganl llamlanyla 

hlubulnglan aludlitlor dlenglan plelruslahalan. 

 

Penentuani Sampel 

Populasii dalam penelitian adalah perusahaan BUMN yangㅤiterdaftarㅤdlil 

BEIㅤ2015-2!019. Aldapun sampeliㅤdalam penlelitianㅤini yalitu menggulnakanㅤteklnik 

Purposive Samplingㅤdengan kriteriai sebalgaiㅤberikut : 

1. Perusahaani BUMN listing dli Blurlsla Elflek Inldonlesila plerliodel 2015-2019. 

2. Publikasi llaploraln kleualnglan auditan tersedia lengkap dlil Siltlus rlesmli Bulrlsa 

Elflek Ilndonelslia dlan altalu wlebslite perlusahalan plerillode 201!5-2019. 

3. Pelrlulslahalaln melmlillikli dlatlal-dlatla llenlgklap untuk kepentingan perhitungan 

penelitian. 

Je!nis dalta dan Teknlik Pengulmpulan 

Mleltlode plenleliltlialn ylang dligunklan dlallam plenleliltilan inii mlenglgunaklan 

metlodlel penelitlian kuwantitatif deskriptif. Met lode kuantitatif paad penelitian ini 

untuk melnguji adlanya Pengaruh Financial Distress, Leverage, Firm Size dan Audit 

Tenure Terhadap Malnajlemen Llaba plalda Perusahaam BUMN ylanlg Lisltling Di BEI 

2!015-2019. 

 

HASIL D!AN PEMBAHASAN 

Alnlalilsisl Stla!tilstilk Delsklrliptif 

Tlabell 1  

Hlasill Ujlil Sltlatlisltik Delsklriptlif  

Delsclriptlive Stlatlistlics 

 N Mlinimlum Malxlimum Melaln Sltld. 

Delviation 

Z 71 .00 2.00 1.1127 .76624 

DER 71 .39 11.40 3.0421 2.81733 

SIZE 71 12.02 32.45 22.7527 5.64668 

TENURE 71 1.00 3.00 1.3521 .61178 

DA 71 .01 1.43 .1417 .22137 

Valid N 

(listwise) 

71     
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Sumber : Data diolah SPSS (2022) 

Berdalsalrkaln talbell 4.2 dialtals dalpalt dillihalt balhwal jumllalh (N) sebalnyalk 71 

salmpell perusalhalaln BUMN  di BEI.  Paldal penellitialn ini valrialbell malnaljemen llalbal 

menggunalkaln proksi DAL (Discretionalry ALccrualls). Nlillalil rlaltal-rlatla DA sllebelslar  

0,1417. Nlilai mlinlilmluml slebleslalr  0,01 dlaln nlilali maximum sleblelslar 1,43. Nillai 

terkecil 0,01 dan terbesar 1,43. Sema lkin besalr nilali raltal-raltal sebesalr 0,1417 

alrtinyal perusalhalaln salmpell memliliki pellualng sebalnyalk 14% mellalkukaln 

malnaljemen llalbal.  Nlillali stalndalr devisialsi sebesalr 0,22137 llebih besalr dalripaldal 

nillali mealn menunjukkaln daltalnyal bervalrialsi. 

Pada penelitian ini variabel financial distress menggunakan proksi ZScore 

dari Altman. Semakin tinggi nilai Z artinya semakin tinggi tingkat kesehatan 

perusahaan, seballiknyal semalkin kecill nillali Z alrtinyal semalkin rendalh kesehaltaln 

perusalhalaln. Nillali minimum Z  sebesalr 0 daln nillali minimum sebesalr 2,00 nillali raltal-

raltal Z aldallalh 1,1127. Halll ini beralrti balhwal nillali Z terkecill 0 dan nilai Z terbesar 

2,00 dengan nilai rata-rata Z sebesar 1,1127. 

Pada variabel Leverage  diproksikan dengan  membandingkan antara total 

hutang terhadap total ekuitas(DER). Semakin tinggi DER berarti menunjukkan 

besarnya hutang yang harus dibayarkan. Nillali minimum DER sebesalr 0,39 daln nilali 

malximum sebesalr 11,40 nillali raltal-raltal DER aldallalh 3,0421. Hal ini berarti bahwa 

nilai DER terkecil 0,39 dan nilai terbesar 11,40 rata - rata DER sebesar 3,0421. 

Paldal penellitialn ini valrialbell ukuraln perusalhalaln menggunalkaln proksi llog 

totalll alset (SIZE). Semalkin tinggi nillali llog totalll alset beralrti menunjukkaln besalrnyal 

ukuraln perusalhalaln. Nillali minimun SIZE sebeser 12,02 dan nilai maximum sebesar 

32,45, dengaln nillali raltal-raltal 22,7527. Halll ini beralrti balhwal SIZE terkecill memilliki 

nillali sebesalr 12,02 daln nillali terbesalr sebesalr 32,45 dengaln raltal-raltal SIZE sebesalr 

22,7527.   

Pada penelitian ini variabel audit tenure menggunakan proksi skala interval. 

Semakin tinggi nilai interval berarti menunjukkan lamanya masa perikatan. Nilai 

TENURE minimum 1,00 dan nilai maximum sebesar 3,00, dengan nilai rata-rata 

1,3521. Hal ini berarti bahwa nilai TENURE terkecil 1,00 dan nilai tenure terbesar 

3,00. Rata-rata TENURE memiliki nilai sebesar 1,3521. 

UjiㅤAsumsiㅤKlasik  

UjiㅤNormalitas  

Tabelㅤ2 

HasilㅤUjiㅤNormalitas 

Olnel-Sla!mplle Klollmogorlovl-S!mirlnov Tleslt 

 Ulnstlan!dlardizled 

Relsidluall 

N 71 

Mellan .0000000 
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Nlorllmal 

Plaralmeltersa,b 

Stld. 

Dlevillation 

1.11167082 

Molst Elxltrleme 

Difllferlences 

Ablsollute .073 

Posliltive .061 

Nelglativle -.073 

Tellslt Stlatilstilc .073 

Asympl. Slig. (2-tlailled) .200c,d 

a. Telslt disltrlibutlion ils No lrlmlal. 

b. Clalclulllatled flrom dlatla. 

c. Llilllielforls Silgniflliclance Corlrecltion. 

d. Tlhills ils a llowlerl blounld olf tlhe tlrlue sigllnifliclance. 

Slumlblelri : Dlatla diolahi SPSS (2022) 

Berdasarkani Tlabllel 2 dliatllas menumjukan blahlwal nillaill normall dlarli varlilablel 

financial distress, leverage, firm size dan audit tenure yaitu sebesalr 0,200 yalng 

menunjukkaln llebih besalr dalri 0,05. Sehinlgga daplat disjmpulkan b lahwa data 

terdistribusii norlmal dari sampell  sebalnyak 71 dalta. 

 

U!ji Multikolinieritas  

 

Table 3  

Hasill Uji Multikolienaritas 

lCoefficientsa 

Model Collinearity Statistics. 

Tolerance VIF 

Z .678 1.474 

DER .681 1.469 

SIZE .944 1.059 

TENURE .961 1.041 

Sumber : Data diolah (2022) 

Berdasarkan perhitungan dari spss diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF dari 

keempat variabel tidak ada yang lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 

0,10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolonieritas dan memenuhi uji asumsi 

multikolonieritas. 

UjiㅤHeteroskedastisits 

Table 4  

Hla!slil Uji Heteroskesdatisitas 

Cloeflflici!entsa 

Moldell! Unsltlanda!rdilzled 

Coelffllicientls 

Stlan!dardizled 

Coleflficientls 

T Sig. 

B Sltd. !Erlror Ble!tla 
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1 (Cons!tant) .337 .128  2.625 .011 

Z -.029 .033 -.127 -.871 .387 

DER .000 .009 -.006 -.042 .966 

SIZE -.006 .004 -.174 -1.403 .165 

TENURE -.050 .035 -.174 -1.418 .161 

Slumlbler : Dlatla Sleklunder ylangl dliollah (2022) 

Blerdlaslarklan tlablel Uljil Gllejlser dilatlas dlaplat dlilihlat bahwa keempat vlarliablel 

ilndeplendenlt (bebas) mlemlilikli nlilali siglnifliklansi dilatlas 0,05, malkla dlaplat 

dlislimpulklan blahwla tlidlak tlerjadli heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regreasi layak dipakai. 

Uji Autokorelasi 

Table 5  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .928a .861 .858 .44656 1.874 

a. Predictors: (Constant), Tenure, Laverage, Firm Size, Financial Distress 

b. Dependen Variable: Manajemen Laba 

Sumberi : Data diolah (2022) 

Berdalsalrkaln halsill alnalllisis regresi diperolleh nlilali D-W sebesalr 1,874 yalng 

beraldal.  Sedalngkaln nillali dU diperolleh sebesalr 1,7358 daln dLL = 1,4987. Dengaln 

demikialn diperolleh balhwal nillali DW = 1,874 beraldal dialntalral dU yalitu 1,7358 daln 

4 - dU yalitu 4 - 1,7358 = 2,2642. Da lpalt disimpullkaln balhwal dalllalm model regresi 

llinier daltal tidalk terjaldi alutokorellalsi. 

Uljli Alnalilsis Rleglrelsi Llinierl Blerganlda. 

Table 6  

Hlaslil Alnalislis Relgresi Berlganda 

Cloeflflicientsa 

Mlodlel Unlstlandardilzeld 

Coeflflicientls 

Sltandardlizle

d 

Cloeflflicientls 

T Sig. 

B Sltd. Erlror Blelta 

1 (Clonsltanlt) -2.959 .819  -3.614 .001 

Z .644 .095 .638 6.801 .000 

DER .369 .110 .844 3.342 .001 

SIZE -1.277 .628 -.295 -2.034 .047 
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TENURE -2.358 1.813 -1.171 -1.301 .198 

Sumberi : Data Sekunderi yang diolah (2022) 

Hasil perhitungan regresii diperoleh sebagai berikut: 

DA = -2.959 + 0,644 Z + 0,369 DER – 1,277 SIZE – 2,358 TENURE + ε 

Uji Hipotesis 

Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Table 7  

Hlaslil Kloeflislien Dleterlminlasli 

Mlodel Slummarlyb 

Mlodlel R R Slquarle 
Adljuslteld R 

Slqualrle 

Sltld. Erlror of the 

Elstimatle 
Dlurlbin-Wlatlson 

1 .928a .861 .858 .44656 1.874 

Sumbler : Datla Sekunder yang dilolah (2022) 

Besalrnyal kolefisien determinalsi (ALdjusted R2) aldalllalh 0.861 altalu 86,1 % 

beralrti balhwal kemalmpualn valrialbell independen dalllalm halll ini aldalllalh valrialbell 

Finalncialll Distress, lLeveralge, Firm Size, daln ALudit Tenure secalral simultaln memilliki 

pengalruh terhaldalp valrialbell Malnaljemen lLalbal sebesalr 86,1% sedalngkaln sisalnyal 

yalitu sebesalr 13,9%  (100% - 86,1%) dijellalskaln oleh falktor-falktor llalin dillualr 

penellitialn. 

Pengujian Simultan (Uji F) 

Table 8  

Hasil Uji Simultan F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 19.714 4 4.929 3.760 .008b 

Residual 86.507 66 1.311   

Total 106.221 70    

Syumber : Dalta Senkunder yang dilolah (2022) 

Dalri huji ALNOVAL altalu F test didalpalt nillali F test sebesalr 3.760 daln signifikaln 

sebesalr (0,008) < allphal (0,05) yalng beralrti valrialbell Finalncialll Distress, lLeveralge, 

Firm Size, daln ALudit Tenure secalral simulltaln memilliki pengalruh terhaldalp valrialbell 

Malnaljemen lLalbal. 

Pengujian parsial (Uji Ti) 

Tab!el 4.9. 
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Hlasil Ujii Statisltik T  

N!o  Hiplotesis Hasill Kleputusan 

1. Financial Distress berpemgaruh 

positif signifikanㅤ terhadap 

manajemen laba. 

Nilai thitung = 6.801 

denganㅤnilai 

signifikansiㅤㅤ0.000  

<ㅤ0.05 

Diterima 

2. Leverage berpengaruhㅤpositif 

signifikan terhadapㅤmanajemen 

laba. 

Nil!ai thitung = 3.342 

denlgan nlilai 

signiflikansiㅤ0.001 

<ㅤ0.05 

Diterima 

 

3. Firm Sizeㅤberpengaruh positif 

signifikanㅤㅤterhadap manajemen 

laba. 

Nilaiㅤㅤt hitung = -2.034 

denganㅤnilai 

signifikansiㅤㅤ0.047 

<ㅤ0.05 

Ditolak 

 

4. Audit Tenure berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Nilaiㅤㅤt hitung = -1.301 

denganㅤnilai 

signifikansiㅤㅤ0.198 

<ㅤ0.05 

Ditolak 

Slumlbelr : Dlatla Slekulnder ylanlg dliollah (2022) 

Blerldaslarlklan hlaslill uljli t dlilatlas, maka pemgaruh setiap variabal independent 

terhadapp varilabel dependent sehagai be lrikut: 

1. Hasil pe lnglujian untuk lvariabel financial distress (Z X1) menunjukkan hlalslil t 

hitnug slleblesar 6,801 d lenlglan sliglnilflikantli slebieslar 0,000. iNilai signifikanti 

sleibelsar 0,000 tlerhslebut ledih klelclil ldlarli 0,05. iDlenlglan dlemhiklialn menlulnjuklklani 

blalhlwa pialdai tlaralf signiflikalntil 5%, financial distress mempunyaii pengahruh 

positif slighnliflikani tlerhadllap Manajemen Laba i (Y). 

2. Hasili pengujian utnuk variabel leverage (DER X2) menunjukan hasil t hitung 

sabesar 3,342 dengan signifikamsi s lebielilsar 0,001. N lilllhai sligllniflikahnlsii sleblelsilar 

0,001 tlerisleblut lleblilh kleclill dlahrli 0,05. Dlenlglan dlemklian mlehnunjukkan blahhwlai 

pladla tlahrlafi slighnlifliklansi 5%, leverage mempunyaii penlgllaruh plohslitif slilgnifliklan 

tlerhladalpl Manlajemlen Llaba (Y). 

3. Hlaslili plenlgujilan utnuk vlarilablel flirlm slizle (SIZE X3) mlenlunljuklan hlaslil t hlitlung 

sabesar -2,034 dlenglan slignifikamsi slebieisar 0,047. Nllilhai siglniflikahnsii sleblelsiar 

0,001 ter islebut lleblih klecill dlahri 0,05. Dlenlgan dlemklian mlehnunjuklkan blahhwai 

plalda tlahrlafi slighniflikansli 5%, leverage mempunyaii penlglarluh nelghatlif silgnifliklan 

tlerhladlapl Malnajlemlen Llabla (Y). 

4. Hlaslil penlguljian untuk vlarliablel audlilt tlenurle (TENURE X4) mlemunjuklklan hllaslil 

t hiltlunlg isleblelslar -1.301 delnglaln sliglnlifiliklansi seblellsar 0,198. Nhilllaii slignfliklansi 

slebelslari 0,198 tlerhslebut lebiih blehsar dlarlihi 0,05. Dlengllan dlemliklilani menlujuklklan 

blalhwla paba tlarllaf siglnifliiklansli 5%, auldilt tlenurle mlemlpunylaii plelnglaruh nleglatif 

tllidlak sliglnifliklani ltlerlhadap Mlanlajemeln Llabla (Y). 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba 

lHalsill lullji t dlalri hillpoltesis perlltamal ldliperolleh t hilltunlg slelbelsar 6,801 dlenglan 

silgnlifilansi seblesar 0,000. lDengaln demiklialn H1 diterima, yang artinya financial 

distlress belrpengarulh positif dlan siglniflikan terhadlap manajlemen lalba. 

Haslil plenellitlian ilni diduklung olleh penelitian yang dilakukan Gupta dan 

Suartana (2018) dan Paramita et. al (2017) yang menyatakan bahwa financial 

distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. P lenlgalrluh 

siglnilfiklaln plosiltif alnltallral flinalcilalll distlresls denglaln mlanlajemen lllaba 

menlgindiklasikan blahlwa Slemalkin tinllggi masallah kleulangan plerulsahaan mlakla 

berlpotlensi manajlemen melalkuklan manllajemen llalba luntuk membuat laporan 

keuangan terlihat sehat. 

Dalam teori agensi, hubungan financial distress dengan manajemn laba adalah 

manajemen bertindak sebagai agen dan pengguna laporan keuangan sebagai 

pemilih perusahaan. Manajemen sebagai agen harus betanggung jawab atas 

kelangsungan hidup perusahaan dan mempertanggung jawabkannya kepada 

pemilik perusahaan. Perusaha lan lyang lmengalami finanlcial dilstress akan mlemiliki 

labla ylang selmakin mlenurun dalaml pleriode tertenltu. Semlakin rlendah llaba 

plerusahaan mlaka aklan semalkin relndah ldeviden yang d libagikan kep lada investlor. 

Ketika perusahaan mengalami penurunan laba terus menerus, manajemen 

akan berupaya unt luk mlendapatkan t lambahan d lana dalri lpihak lain ulntuk 

menambah pendanaan perusah laan agar perusahaan tetap bisa lbenjalan 

sebagaimana mestinya. Hal ini yang mendorong manajemen melakukan 

perekayasaan pendapatan pada laporan keuangan mereka. Manajemen akan 

menaikkan laba maupun pendapatnnya agar para pengguna laporan keuangan 

seperti investor tetap tertarik berinvestasi pada perusahaan karena laba atau 

pendapatan dianggap menguntungkan bagi mereka. Tindakan tersebut 

mengakibatkan terjadinya asimetris informasi bagi prinsiple selaku pengguna 

laporan keuangan karena manajemen tidak sepenuhnya menyampaikan informasi 

mengenai kondisi keuangan yang sebenarnya.  

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Hlalslil ulji t dlalri hlilpotesis perltama dliperoleh t hiltlulng slebesar 3,342 denlgan 

signifilansi seblesar 0,001. N lilai s lignlifikansi v larliabel levelrage menunjulkan nillali 

dibawlah tinglkalt silgnlifikansi lyanlg ditelltapkan slebesar 5% (0,05). Denga ln demlikian 

H2 diterima, lyang lartinya leverage blerlpenglaruh polsitilf dlan sligniflikan terhaldap 

manajemen laba. 

lHalsil pelnlelitialn lini dlidulkung lolelh pelnelllitian yalng dlilalkukan lolelh Astluti et. 

all (2017) ldan Wilson da ln Prastyo (2020) llyang menyatakan b lahwa leverage 

berplengaruh positlif dan signifikan terhadap manajemen laba. Pengaruh signi lfikan 

lantara lelverage dengaln malnajemlen labla mengidentifikasikan ba lhwa slemakin tlinggi 
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tinglkat leverage lperusahaan lakan meningkatkan inisiatif manaj lemen luntuk 

melakukan manajemen laba. Kletika plerusahaan belrada plada tinlgkat lleverage yalng 

tilnggi, belrarti plerusahaan d lapat diklatakan bera lda dlalam kealldaan linsolvable, 

arltinya perusahallan be lradla dallam kead llaan dimanla moldal ya lng dlimiliki le lbih kecil 

dibandingkan hlultangnya, hlal terseb lut menggambarkan bahwa kinerja perusahaan 

tidak baik. 

Dalam teori agensi, manajemen sebagai agen bertugas memenuhi kewajiban 

yang diberikan prinsiple, disisi lain pemegang saham sebagai prinsiple memberikan 

kompensasi berupa bonus untuk kinerja agen. Ra lsio lleveralge yalng tinggi 

menunjukkaln proporsi pembialyalaln hutalng llebih tinggi dibalngdingalkn 

pembialyalaln ekuitals. Penggunalaln llebih balnyalk hutalng dibalndingkaln modalll 

sendiri alkaln membualt bebaln tetalp yalng ditalnggung peruhalsalaln tinggi daln alkaln 

menurunkaln pendalpaltaln perusalhalaln.  Saat pendapatan perusahan menurun 

manajer tidak lagi menggunakan pinjaman sebagai sumber dananya dan akan 

beralih ke pendanaan ekuitas. Alasan lain karena manaje lmen tildak inlgin mellanggar 

blatas pelrjanjian dlengan pihalk krediltur agalr perusalhaan tildak dilkenakan slanksi 

dari kese lpakatan ya lng tellah dibluat selperti perlusahaan har lus lanlgsung me lmbayar 

kelwajiban mlerleka terhad lap pilhak krelditur dilsaat mer leka tela lh melalnggar 

pelrjanjian telrsebut. Oleh karena itu, perusahaan tersebut harus memiliki kinerja 

yang baik dan laba yang tinggi untuk menarik minat calon investor. Hal inilah yang 

akan mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba.  

Pengaruh Firm Size Terhadap Manajemen Laba 

Haslil ujli t d lari hipot lesis plertama dipleroleh t lhitung slebesar -2,034 denglan 

signifilansi sebesar 0,047. Nil lai signifiklansi varia lbel firm sizle menunjukan nillai 

dibalwalh tingkalt signifikalnsi yalng ditetalpkaln sebesalr 5% (0,05). Dengaln demikialn 

H2 ditolak, yang artinya firm size berlpengaruh nelgatif dan sign lifikan terlhadap 

mlanajemen la lba. 

Haslil penellitian mendukung pene llitian yalng dilakulkan ole lh Pramudhita 

(2017) dan Tsaqif dan Agustiningsih (2021) yang menyatakan ba lhwal ukuraln 

perusalhalaln berpengalruh negaltif signifikaln terhaldalp malnaljemen llalbal. Halsill ini 

menujukkaln semalkin besalr perusalhalaln yalng diukur dengaln totalll alktival, tindalkaln 

malnaljemen llalbal alkaln berkuralng kalrenal perusalhalaln besalr alkaln llebih berhalti-

halti dalllalm mellalkukaln pellalporaln keualngaln daln cenderung llebih alkuralt dalllalm 

mellalporkaln kondisi keualngalnnyal kalrenal llebih diperhaltikaln publlik. 

Dalllalm teori algensi menyaltalkaln semalkin besalr perusalhalaln malkal bialyal 

politis yalng dikelualrkaln alkaln semalkin besalr pullal sejalan dengan ketatnya regulasi 

pemerintah mengenai laba. Manajemen laba digunakan dengan tujuan menghindari 

biaya politis tersebut agar laba periode tidak terlalu tinggi. Pengaruh negatif ukuran 

perusahaan dengan manajemen laba mengindikasikan bahwa semakin besar 

sebuah perusahaan semakin kecil motivasi manajemen melakukan manajemen laba 
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karena perusahaan besar akan lebih diperhatikan olleh publlik sehinggal perusalhalaln 

berukuraln besalr alkaln llebih berhalti-halti, lebih transparan dan lebih informatif 

dalam melaporkan kondisi keuangannya. Faktor lain adanya konsentrasi 

kepemilikan sahamnya dimiliki oleh negara, dimana negara turut mengawasi secara 

langsung perusahan-perusahaan tersebut. Serta kepemilkan saham yang dimiliki 

oleh manajerial (dewan komisaris dan direksi) mampu menekan praktik manajemn 

laba yang dilakukan oleh manajemen. Pengawasan yang ketat dari publik, invetor 

dan pemerinytah menyebalbkaln malnaljer tidalk beralni mellalkukaln pralktik 

malnaljemen llalbal. Halll ini dikalrenalkaln dengaln pengalwalsaln yalng ketalt tersebut jikal 

malnaljer mellalkukaln pralktik malnaljemen llalbal, malkal besalr kemungkinaln alkaln 

diketalhui olleh publik sehinggal halll ini dalpalt merusalk citral daln kredibillitals malnaljer 

perusalhalaln tersebut.  

Dalri halsill alnalllisis staltistik, dapat disimpulkan bahwa nilai firm size melmiliki 

lnilai rlata-rata (mean) sebeslar 22,7527, nillai milnimum sebesa lr 12.02 dan l nilai 

mlaksimum se lbesar 32,45. Hasil rata-rata firm size berada diantara nilai minimum 

dan nilai maksimum namu lebih mendekati pada nilai maksimum, dapat diartikan 

balhwal sebalgialn besalr perusalhalaln memilliki totalll alset yalng besalr dengaln kaltal llalin 

perusalhalaln besalr dalllalm salmpell penellitialn ini cenderung llebih balnyalk. 

Penglaruh Aludit Tlenure Terhadalp Manlajemen Llaba 

Halsil uji t da lri hlipotesis pertam la diperoleh t hitung sebesalr -1,301 dengaln 

signifilalnsi sebesalr 0,198. Nillali signifikalnsi valrialbell aludit tenure menunjukaln nillali 

dialtals tingkalt signifikalnsi yalng ditetalpkaln sebesalr 5% (0,05). Dengaln demikialn 

H4 ditollalk, yalng alrtinyal aludit tenure berpengalruh negaltif daln tidalk signifikaln 

terhaldalp malnaljemen llalbal. 

Hasil penelitian inii sejalan dengan penelitian yang dilakukan i Dewi et. al 

(2021) dan Ulina et. al (2018) yang menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 

lamanya masa perikatan auditor tidak dapat menjamin bahwa manajemen 

melakukan atau tidak melakukan manajemen laba.  

Dalam teori agensi, semakin lama masa perikatan auditor dengan klien maka 

akan berpengaruh menurunkan independensi i dari audiitor sehingga i tidak manpu 

mendeteksi manaje lmeni lalba. Tlidak adanya penlgaruh aludit tenure denglan 

malnajemen la lba megindikasikan bahwa lamanya masa perikatan tidak dapat 

mempngaruhi tindakan menajemen dalam praktik manejemen laba. Dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) No 20 Tahun 2015 tentang perikatan KAP menjadi tidak 

ada pembatasan lagi, pembatasannya hanya berlaku bagi Akuntan Publik selama 5 

tahun. Pembatasan penugasan membuat auditor belum mengenal karakteristik 

perusahaan secara baik, auditor memerlukan waktu untuk mengenali karakteristik 

manajemen perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan. Kesempatan inilah 

yang dimanfaatkan oleh manajemen untuk melakukan manejemen laba.  
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Dari hasil analisis statistik, dapat disimpulkan bahwa nilai audit tenure 

memiliki rata-rata (mean) sebesar 1,3521, nilai minimum sebesar 1 dan nilai 

maksimum sebesar 3. Hasil rata-rata audit tenure berada diantara nilai minimum 

dan nilai maksimum namun lebih mendekati pada nilai minimum. 

Pengaruh Finansial Distress, Leverage, Firm Size dan Audit Tenure terhadap 

Manajemen Laba 

Blerldasalrkllan hllasil pellnguljian pladla tlalble 4.11 dike ltalhui nilllai F-Stalltistik 

sleblesar 3.760 dlenlgan nlilai prlolbability 0,008. Ha ll terslebut menlunjukkan bahlwa 

nilllainya lebilh klecil dlalri tlinlgkat signliflikansi yallitu 0,05. Delnlgan delmiklilan H5 

ldilterima, ya lng berlarti Finansial Distress, Leverage, Firm Size daln ALudit Tenure  

berplengallrluh silmullltaln terlhalldalp Malnlaljemen lLalbal. Denglaln kaltal llalin penilnglkaltaln 

altlalu penlurlunaln Z, DER, SIZE daln TENURE berpengalruh telrhaldalp malnlaljemen 

llalbal. 

KESIMPULAN 

Plenlelitlilan illni bellrtujluan ulnltuk melnlgetahlui penllgaruh Finlanlcial Di lsltress, 

Leveralge, Firlm Size dan Audit Tenure berpengaruh terlhadap manajemen laba palda 

perullsahaan BUMN lyang listing di Bulrsa Elfek Indlonesia periode 2015-2019. 

Berdalslalrkaln halsill uji yalng tellalh dillalkukaln dalpalt disimpullkaln balhwal: 

1. Variabel financial Distress memiliki pengairuh positif dan signifiikan terhadap 

menajemen laba. Hal l tersebut menjelaskan bahwa semakin i rendah nilai 

finansial Distress akan memiliki kinerja yang tidak baik maka manajer akan 

cenderung melakukan manajemn laba untuk memperbaiki kinerjanya. 

2. Variabel levarage memiliki pengaruh poistif dan signifkan terhadap menajemen 

laba. Semakin meningkatnya leverage menunjukkan bahwa i perusahaan dalam 

keadaan insolvable, yang berati kinerja perusahaan tidak baik. Ha ini yang 

mendorong manajemen melakukan manajemn laba. 

3. Firm Size  memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Semakin besar perusahaan, dorongan manajemen untuk melakukan 

menajemen laba akan berkurang. . Perusahaan basar aka ln lelbihi berhati-lhati 

dlam me llakukan pelaporlani keluangan ldan cendrung llebih ak lurat dalam 

melaporkan kondisii keuangannya karena lebih diperhatkan publik. 

4. Audit Tenure berpemgaruh negatif dan tidak sighnifikan terhadap menejemen 

laba. Lamanya masa perikatan auditor r dengan klien tidak dapat menjamin 

bahwa manajemen melakukan atau tidak melakukan manajemn laba. Masa 

perikatan yang sebentar dapat menjadi celah bagi manajemen untuk tidak 

terdeteksi dari praktik manajemn laba karena auditor masih belum mengenal 

kondisi secara menyeluruh keuangan perusahaan. Sedangkan masa perikatan 

yang lama kan menimbuktan ikatan kekeluargaan yang kuat antara auditor dan 

manajemen sehingga independensi nya menurun. 
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5. Hubungan variabel financial distress, leverage, firm size danl laudit telnure  

telrhadap manajlemen l laba secar la simulltan berpengaruh positif dimana nilai 

korelasinya adalah 86,1% dengan tingkat signifikan 0,008. Hal ini menjelaskan 

bahwa variabel financial distress, leverage, firm size dan audit tenure hanya 

mampu mempengaruhi nilai perusahaan sebesar 86,1 % dan selebihnya 

sebesar 13,9 % dipengaruhi oleh variabel lain. 

Keterbaltasan Mlasalah 

Hlasllil anlallilsis dlari kllesimplulan dlallam pelnellitilan lini melmlilliki be lberapa 

keterblatalsan lyanlg kemllungkilnan da lplat memlplenlgaruhi halsil dlarli penlellitian yallng 

linglin dlicapai.  Blerilkut inli ketelrbaltasan dlallam plenelllitilan ilnli: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan objek penelitian dari perusahaan BUMN 

yang listing di Bursa Efek i Indonesia, sehngga tidak bisa digenerallisasi pada 

perusahaani yang lain. 

2. Hasil penelitiian menunjukkan SIZE dan TENURE berpengaruh i negatif 

signifikan dengan dan negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. Njilai 

firjm sijze mejmiliki njilai ratja-rata (meajn) 22,7527, niljai mijnimum 12.02 dan jnilai 

makjsimum 32,45. Ha jsil rjata-rata firjm sizje lejbih mjendekati nilai maksim jum, 

berarti semakin besar sebuah perusahaan semakin kecil motivasi manajemen 

melakukan manajemen laba . Nilai aujdit tenure mejmiliki rata-jrata (mean) 

1,3521, nijlai minimjum 1 dan nilai maksim jum 3. Hjasijl rata-jratja audijt tejnure 

berada dia jntara nijjlai minjimum dan njilai makjsimum na jmjun le jbih mjenjdekati 

padaj nilai minijmujm, bera jrti ijkatan ajntara auditor dengjan manaje jmen tijdak 

bisa menjadikan alasan manajemen melakukan manajem jn lajba.  

Salran 

Dalri halsil alnalisis ylang tellat diluraikan di atas, mak la beriklut sarlan ylang da lpat 

dimalnfaatkan blagli penlelitian sel lanjutnya: 

1. Bagi para investor yang i akan berinvestasii sebaiknya meninjau kondisi 

keuangan perusahaan dengan mempelajari laporan i keuangan secara cermat 

untuk membuat keputusan investasi.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan faktor-faktor 

fundamental lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi dan sampel perusahaan 

lainnya, agar dapat membandingkan sektor-sektor perusahaan lain yang listing 

di Bursa Efek Indonesia. 
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